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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jumlah konsumsi pakan 
(bahan kering (BK), serat kasar (SK) dan protein kasar (PK)) terhadap ukuran tubuh (lingkar 
dada, panjang badan dan lingkar ambing) kambing peranakan etawa (PE) dara. Materi yang 
digunakan adalah 30 ekor kambing PE dara yang berumur 3-5 bulan. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
konsumsi BK (X1), PK (X2) dan SK (X3) memiliki hubungan (r = 0,64) dengan ukuran lingkar dada 
(Y), dengan persamaan Y= 0,49 + 0,04X1 + 0,26X2 + 0,04X3. Parameter jumlah konsumsi pakan 
tersebut memiliki hubungan cukup kuat (r = 0,59) terhadap ukuran panjang badan (Y) dengan 
nilai persamaan Y= 0,47 + 0,53X1 + 0,22X2 + 0,13X3. Parameter jumlah konsumsi pakan dan 
lingkar ambing (Y) memiliki hubungan yang lemah (r=0,33), dengan nilai persamaan Y= 0,029 
+ 0,00X1 - 0,029X2 + 0,011X3. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada hubungan 
positif antara lingkar dada dan panjang badan kambing PE dara dengan jumlah konsumsi PK 
dan SK, sedangkan lingkar ambing memiliki hubungan positif dengan jumlah konsumsi SK.  
 
Kata kunci : konsumsi pakan, lingkar dada, panjang badan, lingkar ambing, kambing PE dara 

PENDAHULUAN 

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan salah satu ternak yang cukup potensial 
sebagai penyedia protein hewani baik melalui daging maupun susunya. Prospek peternakan 
kambing PE di Jawa Tengah kini mulai dilirik oleh kalangan peternak, sementara untuk 
menghasilkan betina laktasi yang produksinya tinggi perlu disiapkan cempe sejak dini. 
Memperhatikan manajemen pemeliharaan kambing saat dara cukup serius untuk dilakuakan, 
dimana fase tersebut adalah fase ternak mengalami proses pertumbuhan yang cukup tinggi. 
Pertumbuhan kambing dara sebelum beranak yang pertama kali sangat tergantung pada cara 
pemeliharaan dan pemberian pakan, karena akan berpengaruh terhadap BB dan ukuran tubuh 
yang menentukan kecepatan dewasa tubuh, kemudahan melahirkan dan menghasilkan bibit 
yang sehat. Kambing PE dara kebutuhan nutrisinya harus mencukupi , terutama ternak yang 
baru lepas sapih membutuhkan asupan nutrisi yang cukup karena akan sangat berpengaruh 
terhadap bentuk tubuh, perkembangan pencernaan dan alat reproduksi. Evaluasi tentang 
kecukupan nutrisi untuk kambing peranakan ettawa dara di Kecamatan Kaligesing, Kabupaten 
Purworejo belum ada, maka penelitian ini perlu untuk dilakukan untuk mendukung upaya 
peningkatan produksi susu kambing PE di Kecamatan Kaligesing, Kabupaten Purworejo. 

Penelitian mengenai ” hubungan antara lingkar dada, panjang badan dan lingkar 
ambing dengan jumlah konsumsi pakan pada kambing peranakan etawa dara” bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh nutrisi pakan terhadap performa kambing perah dara yang dilihat dari 
ukuran Panjang Badan (PB), Lingkar Dada (LD) dan Lingkar Ambing (LA).Manfaat penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara kandungan zat gizi dalam pakan terhadap 
performa tubuh, maka perbaikan manajemen pakan untuk optimalisasi performa tubuh 
kambing PE dara dapat dilakukan secara tepat.  

MATERI DAN METODE 

Kegiatan penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 1 November sampai dengan 
tanggal 30 November 2013 di Kecamatan Kaligesing. Penelitian pendahuluan dilaksanakan 
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untuk mengetahui jumlah populasi kambing PE dara di Kecamatan Kaligesing.Berdasarkan 
hasil survey, diketahui bahwa jumlah kambing PE dara yang berumur 4-5 bulan berjumlah 30 
ekor.  

Alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah pita ukur butterfly brand untuk 
mengukur PB, LD dan LA. Sampel yang dikoleksi pada penelitian adalah pakan dan feses. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Purposive sampling yang ditentukan 
dengan pengambilan sampel. Selama masa penelitian jenis pakan yang diberikan sama yaitu 
daun kaliandra, daun singkong, daun kacang tanah dan pollard. Jumlah konsumsi pakan 
selama 3 hari dicatat disetiap pemberian pakan pada pagi dan sore. Pengambilan feses 
dilakukan pada hari ke-3. Sampel pakan dan feses yang diambil dicatat konsumsinya dan 
dibawa ke Laboratorium Chem-mix Pratama Yogyakarta untuk analisis proksimat pakan 
terhadap kandungan BK, PK, SK, lignin. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda antara nutrisi pakan dengan performa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan antara PB terhadap konsumsi pakan 
Nilai keeratan hubungan kuat dapat terlihat pada nilai koefisien korelasi (r) yang 

sebesar 0,586. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,344 menunjukkan bahwa 34,4% PB 
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi BK,PK, dan SK. Nilai persamaan Y= 0,47 + 0,53X1 + 0,22X2 + 
0,13X3. Hubungan yang positif antara BK pakan terhadap PB dan LD dikarenakan saat ternak 
mengkonsumsi pakan meningkat dan mengakibatkan konsumsi BK yang tinggi, maka zat nutien 
yang dibutuhkan untuk memproduksi sel dan jaringan tubuh meningkat. 

Dilihat dari keeratan koefisien korelasi dari variable PK memiliki hubungan yang positif 
terhadap PB. Pakan yang tinggi akan PK dapat mempercepat pertumbuhan PB. Hal ini sesuai 
dengan pendapat NRC, (1981) bahwa protein adalah salah satu komponen gizi makanan yang 
diperlukan ternak untuk memperbaiki jaringan tubuh dan pembuatan jaringan baru. Tingginya 
protein terkonsumsi dapat meningkatkan jumlah protein yang tercerna dalam tubuh ternak 
dan dimanfaatkan ternak untuk memenuhi hidup pokok membentuk PB dan berproduksi. Laju 
pertumbuhan ternak yang cepat, akan membutuhkan protein lebih tinggi di dalam ransumnya. 

Hubungan positif antara SK pakan terhadap PB dan LD dikarenakan kambing dara 
membutuhkan SK pakan yang cukup untuk aktivitas dan pertumbuhan. SK pakan digunakan 
sebagai penyuplai energi dalam pembentukan sel dan jaringan tubuh, semakin banyak 
mengkonsumsi SK, maka semakin banyak energi yang dapat disuplai dalam pertumbuhan. 
Sesuai dengan pendapat Lu et al., (2005) bahwa serat pakan mengalami degradasi oleh 
mikroba yang berperan sebagai penyedia energi untuk mendukung hidup pokok, pertumbuhan, 
laktasi dan reproduksi. 
 
Hubungan antara LD terhadap konsumsi pakan 

Nilai keeratan hubungan kuat dapat terlihat pada nilai koefisien korelasi (r) yang 
sebesar 0,642. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,412 menunjukkan bahwa 41,2% PB 
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi BK,PK dan SK. Nilai persamaan Y= 0,49 + 0,04X1 + 0,26X2 + 
0,04X3. Hubungan yang positif antara LD dengan PK. Hal ini dapat dikatakan bahwa pakan 
yang memiliki nutrisi yang tinggi akan PK akan membuat ternak lebih cepat dalam 
pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan pendapat Devendra dan Burns (1994), bahwa faktor 
lingkungan sangat berpengaruh terhadap ukuran-ukuran tubuh. Faktor lingkungan yang banyak 
mempengaruhi kondisi kambing terutama adalah faktor makanan. Protein yang dikonsumsi 
tinggi akan mempengaruhi tulang dari ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Goodwin (1977) 
yang menyatakan bahwa pertambahan volume dada dapat di ketahui melalui pertambahan LD 
yang mencerminkan pertumbuhan tulang rusuk dan jaringan otot yang melekat pada tulang 
rusuk. Sesuai dengan pernyataan Williamson dan Payne (1993) bahwa dada termasuk organ 
yang masak lambat atau tumbuh pada akhir masa pertumbuhan. Semakin dewasa kambing 
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tersebut maka tulang tempat otot melekat bertambah besar ukuranya dan serabut ototnya 
juga bertambah.Selanjutnya Alipah (2002) menyatakan bahwa ternak yang sedang tumbuh 
setiap pertumbuhan 1 % LD diikuti oleh kenaikan bobot hidup sebesar 3 %, ditambahkan oleh 
Doho (1994), penafsiran yang paling tepat dalam pendugaan bobot hidup ternak kambing 
adalah melalui ukuran LD.  

 
Hubungan antara LA terhadap konsumsi pakan 

Nilai keeratan hubungan yang rendah dapat terlihat pada nilai koefisien korelasi (r) 
yang sebesar 0,328. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,108 menunjukkan bahwa 10,8% 
lingkar ambingdipengaruhi oleh jumlah konsumsi BK, PK dan SK. Nilai persamaan Y= 0,029 + 
0,00X1 - 0,029X2 + 0,011X3. Pemberian SK mempengaruhi ukuran ambing dikarenakan ambing 
terdiri dari bantalan lemak. Asam lemak yang terkandung pada SK pakan akan dikonversi di 
dalam mitokondria dengan proses oksidasi dengan bantuan Asetil KoA, kejadian ini melibatkan 
sintesis asam lemak pada saat pembuatan triasilgliserol, proses ini disebut lipogenesis atau 
sintesis asam lemak. Sesuai dengan pendapat (Ophardt, 2010) bahwa semakin banyak SK yang 
dikonsumsi maka semakin banyak zat nutrisi yang dipergunakan untuk pembuatan bantalan 
lemak pada ambing. 

KESIMPULAN 

Ada hubungan antara jumlah konsumsi pakan (BK, SK dan PK)) terhadap ukuran tubuh 
(lingkar dada, panjang badan dan lingkar ambing) kambing peranakan etawa (PE) dara. 
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Pertanyaan : 
Bagaimana cara / metode mengukur diameter ambing? 
 
Jawaban: 
Mengukur lingkar ambing dan bukan diameter ambing. 

 




